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Abstract. Instant noodle Lemonilo are a newcomer to Indonesia. To be able to compete with other instant noodle 
brands, Lemonilo is doing digital marketing on a large scale to attract consumers. Starting from doing 
advertisements on television, to social media. In addition, Lemonilo carries the theme of healthy instant noodles 
which are safe for consumption by all people and uses quality ingredients (no MSG, food coloring and 
preservatives). Based on these observations, the authors conducted this research. Data was collected using a 
questionnaire given to on instant noodle  Lemonilo customers. The sample used in this study was 50 respondents 
using a systematic random sample method. The analytical tool used is descriptive (primary data) by using a 
questionnaire assisted by a Likert scale and given to respondents. The analytical tool used is SPSS software 
version 25. The results of this study prove that: 1) Digital Marketing has a partial positive and significant effect 
on Purchase Decisions with a Digital Marketing. 2) Product quality has a positive and significant partial effect 
on purchasing decisions. 3) Digital Marketing and Product Quality have a positive and significant simultaneous 
effect on Purchase Decisions. 
 
 
Keywords: Digital Marketing, Product Quality, and Purchase Decision. 
 
 
Abstrak. Mie instan Lemonilo merupakan pendatang baru di Indonesia. Untuk dapat bersaing dengan merek mie 
instan lainnya, Lemonilo melakukan digital marketing secara besar-besaran untuk menarik minat konsumen. 
Mulai dari melakukan iklan di televisi, hingga di social media. Selain itu, Lemonilo mengusung tema mie instan 
sehat yang aman untuk dikonsumsi oleh semua kalangan dan menggunakan bahan-bahan yang berkualitas (tidak 
menggunakan MSG, pewarna makanan dan pengawet). Berdasarkan dari pengamatan tersebut, penulis melakukan 
penelitian ini. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang diberikan kepada customer mie instan Lemonilo. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 responden dengan menggunakan metode sampel acak 
sistematis. Alat analisis yang digunakan adalah deskriptif (data primer) dengan menggunakan penyebaran 
kuesioner yang dibantu dengan skala likert dan diberikan kepada responden. Alat analisis yang digunakan adalah 
software SPSS versi 25. Hasil dari penelitian ini membuktikan jika: 1) Digital Marketing berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian. 2) Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan 
secara parsial terhadap Keputusan Pembelian. 3) Digital Marketing dan Kualitas Produk berpengaruh positif dan 
signifikan secara simultan terhadap Keputusan Pembelian. 
 
Kata kunci: Digital Marketing, Kualitas Produk, dan Keputusan Pembelian. 
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LATAR BELAKANG 

 Di zaman modern memudahkan kita dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Yang 

paling kita rasakan manfaatnya yaitu dengan adanya internet. Sebelum ditemukannya internet, 

semua hal hanya bisa dilakukan dengan tatap muka atau bertemu secara langsung. Walaupun 

ada beberapa hal atau pekerjaan yang tidak bisa digantikan dengan internet, namun internet 

sangat membantu kita dalam banyak hal. Begitu juga dengan promosi produk yang dilakukan 

melalui platform digital atau biasa disebut dengan digital marketing. 

 Mie instan Lemonilo merupakan pendatang baru di Indonesia. Untuk dapat bersaing 

dengan merek mie instan lainnya, Lemonilo melakukan digital marketing secara besar-besaran 

untuk menarik minat konsumen. Mulai dari melakukan iklan di televisi, hingga di social media. 

Dalam artikel yang diunggah oleh Lemonilo.com pada tahun 2021, salah satu 

produknya ialah Mie instan Lemonilo, mie berwarna hijau yang terbuat dari bahan organik dan 

tidak mengandung bahan kimia sehingga menghasilkan air rebusan yang jernih. Selain 

memiliki kalori yang lebih rendah, mie instan Lemonilo juga terbebas dari bahan berbahaya 

seperti penguat rasa, pengawet, dan pewarna sintetis. Sehingga aman dikonsumsi oleh lansia, 

ibu hamil, maupun anak-anak. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan (Fattah AL-AZZAM & Al-mizeed, 

2021) menunjukkan jika empat faktor variable digital marketing berpengaruh positif terhadap 

keputusan pembelian pada pelajar di Jordan. Sedangkan penelitian yang dilakukan (D. L. Putri 

et al., 2022) mengungkapkan jika digital marketing berpengaruh negative terhadap keputusan 

pembelian customer Getuk Eco Magelang. 

Penelitian lainnya yang dilakukan (Mustika Sari & Piksi Ganesha, n.d.) membuktikan 

jika kualitas dari produk mempunyai pengaruh positif serta signifikan pada keputusan 

pembelian produk sprei RISE. Sedangkan penelitian lainnya yang dilakukan (Maiza et al., 

2022) mengungkapkan jika kualitas dari produk tidak berpengaruh ataupun tidak signifikan 

pada keputusan pembelian customer di Toko Nazurah Hijab daerah Kubang Tungkek 

Kabupaten Lima Puluh Kota.  

 

Tujuan Penelitian: 

1. Agar dapat membuktikan dan menganalisis pengaruh digital marketing secara parsial 

terhadap keputusan pembelian mie instan Lemonilo di Jakarta. 

2. Agar dapat membuktikan dan menganalisis pengaruh kualitas produk secara parsial 

terhadap keputusan pembelian mie instan Lemonilo di Jakarta. 
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3. Agar dapat membuktikan dan menganalisis pengaruh digital marketing dan kualitas 

produk secara simultan terhadap keputusan pembelian mie instan Lemonilo di Jakarta. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Untuk melakukan penelitian diperlukan berbagai teori dan konsep yang merupakan pandangan 

dari para ahli yang diperoleh dari berbagai literatur atau bahan pustaka. 

1. Digital Marketing 

 Digital marketing yaitu praktik pemasaran yang menggunakan teknologi internet 

sebagai media pengembangan pemasaran. Selain itu, pemasaran digital adalah suatu bentuk 

bisnis yang mempromosikan dan memasarkan merek, dan pada saat yang sama 

mempromosikan penjualan produk perusahaan melalui media digital seperti internet (Marlina 

et al., 2020). Pemasaran digital ialah teknik memasarkan suatu produk maupun jasa yang 

dengan menggunakan media digital. Media yang banyak dipakai meliputi: situs web, media 

sosial, email pemasaran, video pemasaran, dan iklan. Semua media dengan tujuan yang sama, 

yaitu agar dapat terhubung dengan calon customer (Rachmadi, 2020). Menurut Bird (2007), 

pemasaran digital merupakan pesan yang dikirimkan melalui media yang bergantung pada 

transmisi digital. Internet merupakan media digital yang paling signifikan (Susanti, 2020). 

 Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli diatas, bisa disimpulkan jika digital marketing 

adalah promosi yang dilakukan melalui media digital agar lebih mudah berkomunikasi dengan 

calon customer. Selain untuk berkomunikasi dengan calon customer, digital marketing juga 

digunakan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh calon customer. Media yang digunakan 

beragam, seperti website, sosial media, email dan juga iklan pada perangkat elektronik. 

2. Kualitas Produk 

Kualitas produk menurut Philip kotler (2012:143) ialah fitur ataupun  karakteristik 

produk dan jasa untuk memuaskan kebutuhan konsumen (Susanto & Realize, 2022). Menurut 

Tjiptono & Chandra (2016) kualitas produk yaitu kemampuan dari produk agar dapat 

memberikan hasil yang memenuhi maupun melebihi harapan konsumen (N. D. P. D. Putri et 

al., 2021). Kualitas produk ialah menyangkut keadaan fisik maupun sifat produk agar dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen terhadap produk. Kualitas dapat membuat  konsumen 

membuat suatu keputusan untuk menggunakan produk atau mencari produk alternatif yang 

lebih mendekati harapan konsumen (Fauzi & Mandala, 2019).  
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Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan jika kualitas produk 

adalah karakteristik atau gambaran langsung dari produk untuk memuaskan konsumen. 

Semakin baik kualitas produk tersebut, akan semakin membuat customer loyal terhadap produk 

kita. 

 

3. Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Keller (2007:268) keputusan pembelian ialah  mengidentifikasi 

pilihan yang dapat memecahkan persoalan serta menilai secara sistemasi serta objektif dengan 

menentukan keuntungan maupun kerugiannya (Gunarsih et al., 2021). Keputusan pembelian 

menurut Arianty (2016) ialah tindakan yang diambil agar bisa memperbaiki masalah yang 

timbul dengan tindakan yang diambil agar dapat mencapai tujuan secepat mungkin dan dengan 

biaya yang dikeluarkan serendah-rendahnya (Astuti et al., 2021). Keputusan pembelian ialah 

proses yang menggabungkan informasi untuk melakukan evaluasi dua perilaku ataupun lebih 

dan melakukan pemilihan salah satu produk atau barang (Ferdiana Fasha et al., 2022). 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, maka disimpulkan jika keputusan pembelian 

adalah tahapan dimana customer sudah mengevaluasi produk dan memilih salah satu opsi 

keputusan dari dua pilihan, yaitu melakukan pembelian. Diperlukan pengajuan hipotesis 

agar dapat mengetahui apakah terdapat hubungan antara variable independent dan variable 

dependent, sehingga penulis membuat keputusan tentative (hipotesis). 

H₁ : Digital Marketing Berpengaruh Positif dan Signifikan Secara Parsial Terhadap 

 Keputusan Pembelian Mie Instan Lemonilo di Jakarta. 

H₂ : Kualitas Produk Berpengaruh Positif dan Signifikan Secara Parsial Terhadap 

Keputusan Pembelian Mie Instan Lemonilo di Jakarta. 

H₃ : Digital Marketing dan Kualitas Produk Berpengaruh Positif dan Signifikan Secara 

Simultan Terhadap Keputusan Pembelian Mie Instan Lemonilo di Jakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini ialah 

customer Lemonilo yang pernah melihat iklan digital dan pernah membeli produk mie instan 

Lemonilo di daerah Jakarta, khususnya di ruang lingkup kelurahan Kota Bambu Selatan. 

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik acak sistematis 

(Systematic Random Sampling) yaitu pengambilan sampling secara random atau secara acak. 

Adapun sampel pada penelitian ini adalah 50 orang.  
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 Teknik analisis data meliputi: Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji 

Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi), Analisis 

Regresi Linear Berganda, Analisis Koefisien Determinasi (Uji R²), Uji Kelayakan Model (Uji 

F), dan Uji Parsial (Uji T). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Penelitian ini berjumlah 50 responden sebagai sampel yang terdiri dari masyarakat di 

daerah Jakarta. Kemudian didapatkan dengan menyebarkan pernyataan dengan bentuk 

kuesioner agar dapat informasi secara langsung dan terpercaya dari responden yang sesuai 

objek penelitian. Selanjutnya melakukan penelitian sesuai skor yang sudah ditentukan dengan 

skala likert yang akan diubah menjadi skala interval. 

1. Uji Validitas 

Nilai tabel r dicari dengan menggunakan rumus df = N – 2 = 50 – 2 = 48 dengan tingkat 

toleransi kesalahan sebesar 0,05% sehingga didapatkan r tabel sebesar 0,2787. 

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Digital Marketing (X₁) 

Pernyataan R Hitung  R Tabel Keterangan 

X₁.1 0,524 0,2787 Valid 

X₁.2 0,435 0,2787 Valid 

X₁.3 0,365 0,2787 Valid 

X₁.4 0,574 0,2787 Valid 

X₁.5 0,549 0,2787 Valid 

X₁.6 0,746 0,2787 Valid 

X₁.7 0,708 0,2787 Valid 

X₁.8 0,770 0,2787 Valid 

Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

 Dari hasil output SPSS diatas disimpulkan jika buah pernyataan 1 - 8 dinyatakan valid 

karna semua nilai r hitung > 0,2787. 
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Tabel 2. Uji Validitas Variable Kualitas Produk (X₂) 

Pernyataan R Hitung  R Tabel Keterangan 

X₂.1 0,841 0,2787 Valid 

X₂.2 0,823 0,2787 Valid 

X₂.3 0,574 0,2787 Valid 

X₂.4 0,734 0,2787 Valid 

X₂.5 0,710 0,2787 Valid 

Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

Dari hasil output SPSS diatas disimpulkan jika buah pernyataan 1 - 5 dinyatakan valid 

karna semua nilai r hitung > 0,2787. 

Tabel 3. Uji Validitas Variable Keputusan Pembelian (Y) 

Pernyataan R Hitung  R Tabel Keterangan 

Y.1 0,770 0,2787 Valid 

Y.2 0,807 0,2787 Valid 

Y.3 0,730 0,2787 Valid 

Y.4 0,617 0,2787 Valid 

Y.5 0,705 0,2787 Valid 

Y.6 0,574 0,2787 Valid 

Y.7 0,716 0,2787 Valid 

Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

Dari hasil output SPSS diatas disimpulkan jika buah pernyataan 1 - 7 dinyatakan valid 

karna semua nilai r hitung > 0,2787. 

2. Uji Reliabilitas 

 Pada penelitian ini untuk dapat menentukan apakah instrumen realibel atau tidak 

dengan memakai batasan 0,7. Apabila Cronbach Alpha lebih besar dari 0,7 dinyatakan realibel. 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

Variabel 
Nilai Cornbach 

Alpha 
Keterangan 

X₁ 0,845 Reliabel 

X₂ 0,891 Reliabel 

Y 0,898 Reliabel 
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 Berdasarkan dari hasil tabel diatas, semua variable dinyatakan reliabel karena memiliki 

nilai Cornbach Alpha > 0,7.  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a.) Uji Normalitas 

  Adapun hasil pengujian normalitas dapat dicermati dari penyebaran data 

terhadap grafik Normal P-P Plot: 

 

 

 
                           Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

Gambar 1. Uji Normalitas Dengan Grafik Normal P-Plot 

 Berdasarkan grafik Normal P-P Plot dapat dilihat jika point-point data menyebar 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat dinyatakan 

jika persamaan regresi memenuhi asumsi normalitas serta menandakan data terdistribusi 

normal. 

 Penarikan kesimpulan normal atau tidak normal distribusi suatu data, tidak hanya 

dilihat dari grafik Normal P-P Plot. Untuk memperkuat hasil uji normalitas, maka dilakukan 

juga pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S). Adapun hasil dari uji normalitas dari 

pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov Test berikut: 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov (K-S) 

 
            Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

 Dari table diatas, hasil yang diperoleh membuktikan jika Asymp. Sig (2-tailed) ialah 

0.200. Hal ini membuktikan jika Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu 

dinyatakan jika data dari variable yang diteliti terdistribusi dengan normal. Hal ini 

menunjukkan jika data residual terhadap populasi penelitian terdistribusi dengan normal dan 

model regresi ini dapat digunakan. 

b.) Uji Multikolinearitas 

 Untuk mendeteksi multikolinearitas dalam penelitian dapat dicermati melalui nilai 

Toleransi dan nilai Faktor Varian Inflasi (VIF). Berikut ini merupakan hasil dari uji 

multikolinearitas: 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

 Dari table diatas dapat diketahui jika masing-masing variable 

independent mempunyai nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai Toleransi tidak kurang dari 0,1. 

Sehingga dikatakan jika antar variable independent tidak terjadi persoalan multikolinearitas.  
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c.) Uji Heteroskedastisitas 

  Adapun hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot dibawah 

ini: 

 
Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Dengan Grafik Scatterplot 

  Gambar diatas menunjukkan bahwa point-point tersebar secara tidak teratur, 

tidak membuat pola yang jelas dan tersebar diatas ataupun dibawah. Dari sini dapat 

dinyatakan jika model regresi bebas dari heteroskedastisitas. 

d.) Uji Autokorelasi 

  Model regresi dinyatakan tidak terjadi autokorelasi jika dU < DW < 4 – dU. 

Berikut ini ialah hasil uji autokorelasi menggunakan uji durbin Watson. 

Tabel 7. Hasi Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

  Hasil uji autokorelasi pada table IV.16 disimpulkan jika nilai durbin Watson 

1.864. Dengan jumlah variable independent (k) = 2 dan jumlah sampel (n) = 50, maka 

berdasarkan tabel durbin Watson diperoleh nilai dL = 1.4625 dan nilai dU = 1.6283, 

sehingga dU (1.6283) < DW (1.864) < 4 – dU (4-1.6283 =2.3717). Sehingga dinyatakan 

tidak terjadi autokorelasi. 
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4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

 Dari hasil output pada table diatas didapatkan persamaan regresi sebagai berikut ini:

   

Y = -4.881 + 0.502 X₁ + 0.664 X₂ + e  

Dari tabel diatas diperoleh informasi berikut: 

a. Nilai konstanta bernilai negatif -4.881 yang berarti apabila tidak terdapat Digital 

Marketing dan juga Kualitas Produk, maka Keputusan Pembelian (Y) tidak akan 

terjadi. Yang artinya konsumen tidak akan membeli produk apabila Digital Marketing 

dan juga Kualitas Produk tidak sesuai dengan harapan konsumen. 

b. Nilai koefisien regresi variable Digital Marketing (X₁) bernilai positif sebesar 0.502. 

Yang berarti setiap ada peningkatan dari Digital Marketing sebesar satu poin atau 1%, 

maka Keputusan Pembelian akan meningkat sebesar 0.502 atau sebesar 50.2%. 

Begitupun sebaliknya, jika mengalami penurunan satu poin atau 1%, maka Keputusan 

Pembelian menurun sebesar 0.502 atau 50.2% (dengan asumsi variable lain nilainya 

tetap). 

c. Nilai koefisien regresi variable Kualitas Produk (X₂) bernilai positif sebesar 0.664. 

Yang berarti setiap ada peningkatan dari Kualitas Produk sebesar satu poin atau 1%, 

maka Keputusan Pembelian akan meningkat sebesar 0,671 atau sebesar 67,1%. 

Begitupun sebaliknya, jika mengalami penurunan satu poin atau 1%, maka Keputusan 

Pembelian menurun sebesar 0.671 atau 67.1% (dengan asumsi variable lain nilainya 

tetap). 
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5. Uji Hipotesis 

a.) Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

  Dari table tersebut terlihat Adjusted R-square sebesar 0,793 artinya jika 79,3% 

nilai keputusan pembelian (Y) dipengaruhi oleh pemasaran digital (X₁) dan juga 

kualitas produk (X₂) variabel. Sisanya sebesar 20,7% dipengaruhi variable lainnya 

diluar penelitian ini. 

b.) Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 10. Hasil Uji T 

 
Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

Berdasarkan dari hasil uji t di atas, didapatkan informasi berikut: 

1. Nilai t hitung untuk variable Digital Marketing (X₁) 

a. T hitung Digital Marketing 5.650 > t tabel 1.678, dinyatakan H₁ diterima H₀ 

ditolak. 

b. Sig. Digital Marketing (0,000) < (0,05), dinyatakan H₁ diterima H₀ ditolak. 

Yang berarti, variable Digital Marketing (X₁) berpengaruh secara positif dan 

signifikan secara parsial terhadap variabel Keputusan Pembelian (Y). 

2. Nilai dari t hitung untuk variable Kualitas Produk (X₂) 

a. T hitung Kualitas Produk 5.545 > t tabel 1.678, dinyatakan H₁ diterima H₀ 

ditolak. 

b. Sig. Kualitas Produk (0,000) < (0,05), dinyatakan H₁ diterima H₀ ditolak. Yang 

berarti, variable Kualitas Produk (X₂) berpengaruh secara positif dan signifikan 

secara parsial terhadap variable Keputusan Pembelian (Y). 
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c.) Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 11. Hasil Uji F 

 
Sumber: Olah data IBM SPSS Statistic 25, 2023 

 Berdasarkan output Uji F diatas, dinyatakan jika nilai F hitung sebesar 94.826. 

Sedangkan nilai F table dengan angka df = 2 dan df2 = 47 sebesar 3,20 sehingga F hitung 

(94.826) > F table (3,20). Nilai signifikan pada output Uji F sebesar 0,000, angka tersebut 

menunjukkan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, artinya 

variable independent berpengaruh signifikan terhadap variable dependent dan hasil ini layak 

untuk diuji. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan dari analisis yang sudah dilakukan dalam bab sebelumnya, maka didapat 

kesimpulan berikut: 

1. Digital marketing berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan 

pembelian mie instan Lemonilo. 

2. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap keputusan 

pembelian mie instan Lemonilo. 

3. Digital marketing dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap keputusan pembelian mie instan Lemonilo. 

 

Saran 

1. Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variable – variable lainnya yang mungkin 

bisa mempengaruhi keputusan pembelian, misal; harga, citra merek, loyalitas 

konsumen, dan variabel lainnya yang belum disebutkan. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan agar dapat melakukan penelitian dengan ruang lingkup 

yang lebih luas atau responden yang lebih luas agar penelitian berdampak lebih luas. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan memakai metode 

lainnya, tidak hanya kuesioner saja. 
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